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BAB II  

KAJIAN PUSTAKA 

2.1 Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Penelitian terdahulu yang mana ini menjadi salah satu acuan dari peneliti dalam 

melakukan penelitian sehingga peneliti ini dapat memperkaya teori yang digunakan 

dalam mengkaji penelitian yang dilakukan. Dari penelitian terdahulu, penulis tidak 

menemukan penelitian dengan judul yang sama persis dengan judul penelitian penulis. 

Berdasarkan penelusuran sebagai bahan rujukan penelitian penulis juga menemukan 

permasalahan yang berkaitan dengan masalah yang diteliti. Adapun penelitian terkait 

yang dimaksud adalah sebagai berikut. 

1) Penelitian yang dilakukan oleh Adeline Juliana Benyamins dengan penelitian 

yang berjudul “Efektivitas Pelatihan Pendidikan dan Pelatihan di Direktorat 

SDM pada PT. Pelabuhan IV Makasar”. 6 Penelitian yang dilakukan pada tahun 

2017 tersebut bertujuan untuk mengkaji faktor-faktor yang terkait dengan 

focus Peserta diklat yang dalam upaya meningkatkan kinerja . Penelitian 

tersebut menggunakan metode penelitian deskriptif dengan pendekatan 

kualitatif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pelaksanaan pendidikan 

dan pelatihan (diklat fungsional) di Direktorat Sumber Daya Manusia pada PT. 

Pelabuhan Indonesia IV (Persero) Makassar belum sepenuhnya berjalan efektif 

                                                 

6 Roosje Kalangi, “Pengembangan Sumber Daya Manusia Dan Kinerja” 2 (2018): 1–18. 
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jika dilihat dari pencapaian tujuan dan adaptasi. Adapun hal yang masih perlu 

diperbaiki ialah waktu pelaksanaan dan tindakan sanksi bagi para pegawai 

yang melakukan tindakan tidak disiplin. 

2)   Penelitian yang dilakukan oleh Rendi Pradna dengan penelitian yang berjudul    

“Efektivitas Penyelenggara diklat Pengelola Laboratorium informasi dan 

komunikasi pendidikan (BTKP) Yogyakarta”. 7 Penelitian yang dilakukan pada 

tahun 2014 tersebut bertujuan untuk mengetahui model pendidikan dan 

pelatihan BTPK Kota Yogyakarta, serta driver dan penghambatnya. Metode 

kualitatif deskriptif digunakan dalam penelitian ini. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa;Efektivitas penyelenggaraan diklat pengelola 

laboratorium program ICT EQEP dapat disimpulkan efektif. Hal ini 

dikarenakan telah mencapai kriteria pengukuran efektivitas yaitu: Peserta telah 

mampu dan mahir dalam menangkap materi dan bisa diaplikasikan di 

laboratorium sekolah yang artinya tujuan telah tercapai. 

3)  Penelitian ketiga yang dilakukan oleh Ika Mustika dengan penelitian yang 

berjudul “Efektivitas Program Pelatihan Kerja Karyawan di perbankan Syari`ah 

Studikasus Di BRI SYARI`AH Padang Jati Kota Bengkul”.8 Penelitian yang 

dilakukan pada tahun 2018 tersebut bertujuan untuk meneningkatkan tingkat  

                                                 

7 Ika Mustika. 2018.  “Analisis Pengembangan Pegawai Melalui Pendidikan Dan Pelatihan Di Dinas 

Sosial Kota Yogyakarta” 1 : 1–26. 
8 Muhammad Darari Bariqi, “Pelatihan Dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Dinas Sosial 

Kabupaten Bangkalan” Vol. 5, No. 2. 
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pelayanan Perbankan Shari`ah yang dilakukan karyawan terhadap masyarakat. 

Penelitian tersebut terkait dengan pengelolaan sumber daya manusia. Metode 

penelitian yang digunakan ialah metode deskriptif dengan pendekatan 

penelitian kualitatif yang dimana hasil penelitian akan menjabarkan secara 

deskriptif mengenai proses dari mulainya ditentukan sasaran pelatihan, 

kegunaan hingga output dari pelatihan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa; 

(1) Efektivitas penyelenggaraan diklat pengelola laboratorium program ICT 

EQEP dapat disimpulkan efektif. Hal ini dikarenakan telah mencapai kriteria 

pengukuran efektivitas yaitu: Peserta telah mampu dan mahir dalam 

menangkap materi dan bisa diaplikasikan di laboratorium sekolah yang artinya 

tujuan telah tercapai. 

Tabel 2. 1  

Penelitian Terdahulu Yang Relevan 

Nama Judul Penelitian Perbedaan Persamaan 

Adeline Juliana 

Benyamins  

(2017) 

“Efektivitas 

Pelatihan pada 

Pendidikan dan 

Pelatihan di 

Direktorat SDM 

pada PT. Pelabuhan 

IV Makasar” 

Subjek penelitian, 

Lokasi dan waktu 

penelitian 

Metode kualitatif  

Rendi Pradna 

(2014) 

“Efektivitas 

Penyelenggara 

diklat Pengelola 

Laboratorium 

informasi dan 

komunikasi 

pendidikan (BTKP) 

Yogyakarta” 

Subjek penelitian, 

Lokasi dan waktu 

penelitian 

Metode kualitatif 
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Ika Mustika  

(2018) 

“Efektivitas 

Program Pelatihan 

Karyawan di 

perbankan Syari`ah 

Studikasus Di BRI 

SYARI`AH Padang 

Jati Kota Bengkul” 

Subjek penelitian, 

Lokasi dan waktu 

penelitian 

Metode kualitatif 

Sumber: diolah oleh 2022 

2.2 Kajian Teoritis 

2.2.1 Efektivitas  

2.2.1.1 Pengertian Efektivitas  

 Kata efektif ini berasal dari bahasa inggris effective yang mana mempunyai arti  

berhasil atau sesuatu yang dilakukan berhasil dengan baik. Kamus ilmia populer 

mendefenisikan efektivitas adalah ketepatan kegunaan, hasil guna atau menunjang 

sebuah tujuan.  

Menurut steers mengemukan bahwa “Efektivitas adalah jangkaun usaha pada 

suatu program sebagai suatu sistem dengan sumber daya dan sarana tertentu untuk 

memenuhi sebuah tujuan dan sarananya tanpa melumpuhkan cara dan sumber daya itu 

serta tanpa memberi tekanan yang tidak wajar terhadap pelaksanaannya”.  

Menurut Gibson, “Efektivitas adalah pencapaian tujuan dan sasaran yang sudah 

disepakati agar dapat mencapai tujuan usaha bersama. Tingkat tujuan dan sasaran itu 

menunjukkan tingkat efektivitas. Tercapainya tujuan dan sasaran ini akan ditentukan 
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oleh tingkat pengorbanan yang telah dikeluarkan”.9 

David J. Lawless dalam Gibson, Invancevich dan Donnelly mengatakan bahwa 

efektifitas memeiliki tiga tingkatan yaitu:  

1. Efektivitas Individu Efektivitas individu didasarkan pada sebuah pandangan 

dari segi individu yang mana menekankan pada hasil karya karyawan atau 

anggota dari organisasi. 

2. Efektivitas kelompok Adanya sebuah  pandangan bahwa pada kenyataannya 

individu saling bekerja sama dalam kelompok. Jadi efektifitas kelompok adalah 

sebuah  jumlah kontribusi dari semua anggota dari organisasi.  

3. Efektivitas organisasi terdiri dari efektivitas individu dan kelompok. Melalui 

sinergritas, organisasi mampu mendapatkan hasil karya yang lebih tinggi 

tingkatannya dari pada jumlah hasil karya tiap-tiap bagiannya. Efektivitas 

organisasi dapat dirumuskan sebagai tingkat perwujudan sasaran yang 

menunjukkkan sejauh mana sasaran telah tercapai. 

Menurut Sondang P. Siagian memberikan definisi sebagai berikut: Efektivitas 

adalah pemanfaatan sumber daya, sarana dan prasarana dalam jumlah tertentu yang 

mana dengan secara  sadar ditetapkan sebelumnya agar dapat menghasilkan sejumlah 

barang atas jasa kegiatan yang dijalankannya. Efektivitas menunjukkan keberhasilan 

dari segi tercapai tidaknya sasaran yang telah ditetapkan. Jika hasil kegiatan semkain 

mendekati sasaran, berarti makin tinggi efektivitasnya. 

Abdulrahmat Efektivitas adalah pemanfaatan sumber daya, sarana dan 

                                                 

9 Gibson JL JM Invancevich, JH Donnelly. Organisasi, terjemahan Agus Dharma. (Jakarta: 

Erlangga,2001), hal. 120. 
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prasarana dalam jumlah tertentu yang secara sadar ditetapkan sebelumnya untuk 

menghasilkan sejumlah pekerjaan tepat pada waktunya.10 

Menurut mulyalsal Efektivials aldallalh balgalimalnal sualtu orga lnisalsi berhalsil 

mendalpaltkaln daln memalnfalaltkaln sumberdalyal dallalm usa lhal mewujudkaln tujualn 

operalsionall. Efektifitals berkitaln dengaln terlalksalnalnyal semual tuga ls pokok, 

tercalpalinyal tujualn, ketepaltaln walktu, daln aldalnyal palrtisipalsi alnggotal.11 

Dalri beberalpal pendalpalt dialtals mengenali efektivitals, dalpalt kital simpulkaln 

balhwal Efektivitals merupalkaln unsur pokok untuk mencalpali tujualn altalu salsalraln ya lng 

telalh ditentukaln didallalm setialp orgalnisalsi, kegialtaln altalupun progalralm. Disebut 

efektif alpalbilal tercalpali tujualn altalupun salsalraln seperti yalng telalh ditentukaln. Hall ini 

sesuali dengaln pendalpalt H. Emerson yalng dikutip Soewalrno Halndalyalningralt, ya lng 

menyaltalkaln balhwal “Efektivitals aldallalh pengukuraln dallalm alrti tercalpalinyal tujualn 

yalng telalh ditentukaln sebelumnyal”.12 

 

2.2.1.2 Indikaltor Efektivitals 

 Mengukur efektivitals orgalnisalsi bukalnlalh sualtu hall yalng sa lngalt sederhalnal, 

kalrenal efektivitals dalpalt dikalji dalri berbalgali sudut palndalng daln tergalntung paldal 

                                                 

10 Sondang P. Siagian. Kiat Meningkatkan Produktivitas kerja. (Jakarta:PT Rineka Cipta, 2002) 
11 Abdulrahmat, Efektivitas Implementasi, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2003), hal. 92 
12 Mulyasa. Management Berbasis Sekolah Konsep Strategi dan Implementasi. (Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya), hal. 82 
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sialpal yalng menilali sertal menginterpretalsikalnnyal. Bilal dipalndalng dalri sudut 

produktivitals, malkal seoralng malnaljer produksi memberikaln pemalhalmaln balhwal 

efektivitals beralrti kuallitals daln kualntitals (output) balralng daln jalsal.  

Tingkalt efektivitals jugal dalpalt diukur dengaln membalndingkaln alntalral rencalnal yalng 

telalh ditentukaln dengaln halsil nyaltal ya lng telalh diwujudkaln Nalmun, jikal usalhal altalu 

halsil pekerjalaln daln tindalkaln yalng dilalkukaln tidalk tepalt sehinggal menyebalbkaln 

tujualn tidalk tercalpali altalu salsalraln ya lng dihalralpkaln, malkal hall itu dikaltalkaln tidalk 

efektif. 

Sedalngkaln Duncaln ya lng dikutip Richalrd M. Steers dallalm bukunya l 

“Efektrivitals Orgalnisa lsi” mengaltalkaln mengenali ukuraln efektivitals, sebalgali berikut: 

1. Pencalpalialn Tujualn  

Pencalpalialn tujualn aldallalh keseluruhaln upalyal algalr dalpalt dallalm  tujualn 

halrus dipalndalng sebalgali sualtu proses. Oleh kalrenal itu, algalr pencalpalialn 

tujualn alkhir semalkin terjalmin, diperlukaln pentalhalpaln, balik dallalm alrti 

pentalhalpaln pencalpalialn balgialn-balgialnnyal malupun pentalhalpaln dallalm alrti 

periodisalsinya l. Pencalpalialn tujualn terdiri dalri beberalpal falktor, yalitu: 

Kurun walktu daln salsalra ln ya lng merupalkaln talrget kongkrit.  

2. Integralsi  

Integralsi aldallalh sebualh pengukuraln paldal tingkalt kemalmpualn sualtu 

orgalnisalsi untuk mengaldalkaln sosiallisalsi, pengembalngaln konsensus daln 

komunikalsi dengaln berbalgali malcalm orgalnisalsi lalinnyal. Integralsi 

menyalngkut proses sosiallisalsi.  
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3. Aldalptalsi  

Aldalptalsi aldallalh kemalmpualn orgalnisalsi algalr dalpalt  menyesualikaln    diri 

dengaln lingkunga lnnya l. Untuk itu digunalkalnlalh sebualh tolalk ukur proses 

pengaldalaln daln pengisialn tenalgal kerjal.13 

Duncaln yalng di kutip oleh Steers mengemukalkaln tentalng teori pengukuraln 

efektivitals, yalitu:  

1. Tujualn ya lng dicalpali , 

2. Integralsi  

3. Aldalptalsi  

Paldal penelitialn ini, peneliti alkaln melalkukaln elalboralsi beberalpal ukuraln 

efektivitals yalng dialnggalp tepalt daln dalpalt digunalkaln, ya litu keberhalsilaln progralm daln 

keberhalsilaln salsalraln menurut  Richalrd M. Steers. Pemilihaln ukuraln efektivitals ini 

dialmbil kalrenal peneliti ingin melihalt keberhalsilaln progralm/kegialtaln yalng diteliti dalri 

segi teknisnyal.  

Sehinggal efektivitals paldal  progralm dalpalt dijallalnkaln dengaln kemalmpualn 

operalsionall dallalm melalksalnalkaln progralm-progralm kerjal yalng sesuali denga ln tujualn 

yalng telalh ditetalpkaln sebelumnyal, secalral komprehensif, efektivitals dalpalt dialrtikaln 

sebalgali tingkalt kemalmpualn sualtu lembalgal altalu orgalnisalsi untuk dalpalt 

melalksalnalkaln semual tugals-tugals pokonyal altalu untuk mencalpali salsalraln yalng telalh 

                                                 

13 M Richard Steers. Efektivitas Organisasi. (Jakarta: Erlangga, 1985), hal. 53 
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ditentukaln sebelumnya l. Dallalm hall ini aldallalh Efektivitals Diklalt Dalsalr Malnaljemen 

Bencalnal (DMB) Palda l  Pusalt Pendidikaln daln Pelaltihaln Penalnggulalngaln Bencalnal 

Baldaln Nalsionall Penalnggulalngaln Bencalnal. 

2.2.1.3 Falktor Yalng Mempengalruhi Efektivitals 

 Aldal beberalpal falktor yalng mempengalruhi tingkalt efektivitals dallalm sebualh 

orgalnisalsi altalu perusalhalaln, falktor-falktor tersebut aldallalh sebalgali berikut.14 

a. Kalra lkteristik Orgalnisalsi ( struktur daln orgalnisalsi)  

b. Penekalnaln ciri orgalnisalsi oleh Steers alda llalh terhaldalp struktur daln teknologi 

kalrenal kedual valrialbel in salngalt mempengalruhi efektivitals orgalnisalsi. 

Perubalhaln yalng bersifalt inovaltif dallalm hubungaln interalktif alntalr alnggotal-

alnggotal orga lnisalsi altalu penyusunaln hubungaln Sumber Dalya l Malnusial  alkaln 

membalntu untuk lebih meningkaltkaln efektivitals orgalnisalsi. Alga lr dalpalt  

tercalpalinyal berbalga li kemaljualn di dallalm struktur orgalnisalsi, misallnyal dengaln 

lebih meningkaltkaln  spesiallisalsi fungsi, ukuraln orgalnisalsi, sentrallisalsi 

pengalmbilaln keputusaln daln formallisalsi alkaln meningkaltkaln produktivitals 

orgalnisalsi. Tercalpalinyal kemaljualn teknologi dalpalt lebih memperkenallkaln  

lebih produktif dengaln menggunalkaln salralnal-salralnal ya lng balru alkaln 

mempengalruhi efektivitals orgalnisalsi. Pemalnfalaltaln kedual hall tersebut secalral 

balik, yalkni struktur daln teknologi alkaln mempermudalh orgalnisalsi untuk 

                                                 

14 M Richard Steers. Efektivitas Organisasi. (Jakarta: Erlangga, 1985), hal. 53 
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mencalpali tujualnnyal. 

c.  Kalra lkteristik Lingkungaln (ketepaltaln altals kealdalaln lingkungaln)   

Kalra lkteristik lingkungaln ini dalpalt mencalpali dual bualh alspek yalng malnal  

salling terhubung yalitu lingkungaln ekstern daln lingkungaln intern. Lingkungaln 

ekstern aldallalh sebualh lingkungaln kekualtaln yalng timbul dilualr baltalsaln 

orgalnisalsi. Lingkungaln interen paldal umumnyal dikenall sebalgali iklim 

orgalnisalsi yalng meliputi bermalcalm-malcalm altribut lingkungaln kerjal.  

d. Kalra lkteristik Pekerjalaln (perbedalaln sifalt pekerjal)  

e. Lingkungaln dallalm bekerjal mempunyali palndalngaln daln tujualn kebutuhaln, 

kemalmpualn yalng berbedal-bedal, individu jugal mempunya li pengalruh lalngsung 

paldal sebualh  ralsal ketertalrikaln disualtu orgalnisalsi daln potensi kerjal. Talnpal 

aldal ralsal keterkalitaln daln prestalsi, efektifitals mustalhil alkaln tercalpali. 

f. Kebijalkaln daln pralktek malnaljemen  

g. Kebijalkaln daln jugal pralktek malnaljemen merupalkaln sebualh mekalnisme yalng 

malnal meliputi penetalpaln tujualn daln straltegi, pencalrialn daln pemalnfalaltaln 

sumber dalyal secalral efisien, menciptalkaln lingkungaln prestalsi, proses 

komunikalsi, kepemimpinaln daln pengemballialn keputusaln sertal aldalptalsi daln 

inovalsi orgalnisalsi. Dallalm hall ini, malnejer salngalt penting untuk mengalralhkaln 

kegialtaln-kegialtaln secalral propesionall untuk mencalpali tujualn. 
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2.2.2 Pendidikaln daln Pelaltihaln 

2.2.2.1 Definisi Pendidikaln daln Pelaltihaln 

 Pendidikaln di berbalgali progralmnyal memiliki peralnaln yalng sa lngalt penting 

algalr da lpalt memperoleh daln meningkaltkaln sebualh kuallitals pegalwa li daln orgalnisalsi 

keseluruhaln. Melallui pendidikaln, seoralng pegalwali paldal orgalnisalsi dipersialpkaln 

untuk memiliki bekall algalr dalpalt  sialp mengenall daln mengembalngkaln metode berfikir 

secalral sistemaltis algalr bisal  memecalhkaln malsallalh ya lng alkaln dihaldalpi dallalm 

pelalksalnalaln tugalsnyal. Pendidikaln daln Pelaltihaln menjaldi proses perubalhaln pegalwali 

yalng tidalk terlaltih diubalh menjaldi pegalwali yalng terlaltih daln kompeten, sehingga l 

pegalwali dalpalt dikembalngkaln untuk diberikaln talnggung jalwalb ya lng balru.15 

 Menurut Prof. Dr Lijaln Poltalk Sinalmbelal mengemukalkaln balhwal Pendidikaln 

daln pelaltihaln salmal dengaln sebualh pengembalngaln yalitu merupalkaln sebualh proses 

dallalm peningkaltaln keteralmpilaln kerjal balik teknis malupun malnaljeriall. Pendidikaln 

berorientalsi paldal teori, dilalkukaln dallalm kelals, berlalngsung lalmal daln bialsalnyal 

menjalwalb why. Laltihaln berorientalsi paldal pralktek, dilalkukaln di lalpalngaln, 

berlalngsung singkalt daln bialsalnya l menjalwalb how. 

 Menurut Palsall 1 alyalt (9) Unda lng-Undalng No. 13 Talhun 2003 mengenali 

ketenalgalkerjalaln yalng malnal menyaltalkaln balhwal pendidikaln daln pelaltihaln kejal 

                                                 

15 M. Hasibuan. Organisasi dan Motivasi Dasar Peningkatan Produktivitas. (Jakarta; Bumi Aksara, 

2013). hal. 67. 

 



23 

aldallalh keseluruhaln kegialtaln untuk memberi, memperoleh, meningkaltkaln, sertal 

mengembalngkaln kompetensi kerjal, produktivitals, disiplin, sikalp, daln etos kerjal paldal 

tingkalt keteralmpilaln daln kealhlialn tertentu sesuali dengaln jenjalng daln kuallifikalsi 

jalbaltaln daln pekerjalaln.16 

 Menurut instruksi Presiden Nomor 15 Talhun 1974 tentalng pelalksalnalaln Kepres 

Nomor 34 Talhun 1972 disebutkaln balhwal: Pendidikaln aldallalh sega llal usalhal untuk 

membinal kepribaldialn daln mengembalngka ln kemalmpualn malnusial Indonesial 

jalsmalnialh daln rohalnialh, yalng berlalngsung seumur hidup, balik di dallalm malupun di 

lualr sekolalh dallalm ralngkal pembalnguna ln persaltualn Indonesial daln malsya lralkalt aldil 

daln malkmur berdalsalrkaln Palncalsilal.” Laltihaln aldallalh balgialn dalri pendidikaln ya lng 

malnal menyalngkut proses belaljalr untuk memperoleh daln meningkaltkaln keteralmpilaln 

di lualr sistem pendidikaln yalng berlalku, dallalm walktu yalng relaltif singkalt daln dengaln 

metode yalng lebih mengutalmalkaln pralktek dalri paldal teori.17 

 Pendidikaln daln pelaltihaln dalpalt dialrtikaln sualtu proses belaljalr mengaljalr 

dengaln menggunalkaln teknik altalu metode tertentu, gunal meningkaltkaln keteralmpilaln 

sesoralng a ltalu sekelompok oralng dallalm menalngalni tugals daln fungsi melallui prosedur 

yalng sistemaltis daln terorgalnisalsi ya lng berlalngsung dallalm kurun walktu yalng relaltif 

                                                 

16 Undang-Undang No. 13 Tahun 2003 tentang ketenagakerjaan 

 

17 Keputusan Presiden Nomor 34 Tahun 1972 
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lalmal. 

2.2.2.2 Malnfalalt Pendididkaln daln Pelaltihaln 

Beberalpal malnfalalt pelaltihaln yalng diselenggalralkaln dikemukalkaln oleh Noe, 

Hollenbeck, Gerhalrt, Wright, yalitu: 

a. Meningkaltkaln pengetalhualn pesertal pelaltihaln daln pendidikaln. 

b. Membalntu palral pesertal yalng mempunyali kealhlialn untuk bekerjal 

dengaln teknologi balru. 

c. Menjalmin keselalmaltaln dengaln memberikaln calral-calral balru balgi palral 

pesertal didik . 

d. Mempersialpkaln palral pesertal untuk dalpalt menerimal daln bekerjal 

secalral lebih efektif saltu salmal lalinnyal. 

Pelaltihaln jugal perlu mempersialpkaln pesertal laltihaln untuk dalpalt  mengalmbil 

jallur tindalkaln tertentu yalng dilukiskaln oleh teknologi daln orgalnisalsi tempalt 

bekerjal, daln membalntu pesertal memperbaliki prestalsi dallalm kegialtalnnyal terutalmal 

mengenali pengertialn daln keteralmpilaln. 

2.2.2.3 Falktror – Falktor Pendidikaln daln Pelaltihaln 

  Falktor-falktor yalng halrus lebih  diperhaltikaln dallalm pendidikaln daln pelaltihaln 

Dallalm ralngkal memberikaln alralhaln altalu pedomaln balgi penyelenggalralaln diklalt, 

prinsip dalsalr halrus dijaldikaln pedomaln normaltif dallalm melalksalnalkalnaltalu 



25 

memberikaln pelaltihaln. Prinsip umum pendidikaln daln pelaltihaln yalng meliputi:”18 

 

1. Malteri ya lng Dibutuhkaln 

Malteri yalng disusun dalri estimalsi membutuhkaln tujualn laltihaln, 

kebutuhaln dallalm bentuk pengaljalraln kealhlialn khusus, menyaljikaln 

pengetalhualn yalng dibutuhkaln oleh pesertal pelaltihaln. 

2. Metode yalng Digunalka ln  

Metode yalng diguna lkaln halrus disesualikaln dengaln jenis pelaltihaln 

yalng alkaln dilalkukaln. 

3. Instruktur Pelaltihaln/Kemalmpualn Widyaliswalral 

Mencalri sebualh sumber-sumber informalsi yalng lalin ya lng mungkin 

bergunal dallalm mengidentifikalsi sualtu kebutuhaln pelaltihaln. 

4. Salralnal altalu Prinsip-Prinsip Pembelaljalraln 

Pedomaln dimalnal proses belaljalr alkaln jaluh berjallaln efektif alpal bilal 

sesuali dengaln pedomaln dallalm pelaltihaln 

5. Pesertal Pelaltihaln 

Salnga lt penting untuk memperhitungkaln beberalpal tipe pekerjal daln 

jenis pekerjal yalng a lkaln dilaltih. 

6. Evallualsi Pelaltihaln 

                                                 

18 Siswanto Sastrohadiwiryo. Manajemen Tenaga Kerja Indonesia, Pendekatan Administrasi dan 

Operasional. (Jakarta: Bumi Aksara, 2003), hal. 211. 
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Setelalh mengaldalkaln pelaltihaln hendalknyal dilalkukaln evallualsi halsil ya lng 

diperoleh paldal  pelaltihaln, dengaln memperhitungkaln tingkalt realksi, tingkalt belaljalr, 

tingkalt tingkalh lalku kerjal, tingkalt orgalnisalsi daln nilali alkhir.19 

2.2.3  Malnaljemen Bencalnal 

2.2.3.1 Pengertian Malnaljemen Bencalnal  

Manajemen bencana adalah suatu proses dinamis, berlanjut dan terpadu 

untuk meningkatkan kualitas langkah-langkah yang berhubungan dengan observasi 

dan analisis bencana serta pencegahan, mitigasi, kesiapsiagaan, peringatan 

dini,penanganan darurat, rehabilitasi dan rekonstruksi bencana. (UU 24/2007). 

Manajemen bencana menurut Nurjanah (2012:42) sebagai Proses dinamis 

tentang bekerjanya fungsi-fungsi manajemen bencana seperti planning, organizing, 

actuating, dan controling. Cara kerjanya meliputi pencegahan, mitigasi, dan 

kesiapsiagaan tanggap darurat dan pemulihan. Manajemen bencana menurut 

(University British Columbia) ialah proses pembentukan atau penetapan tujuan 

bersama dan nilai bersama (common value) untuk mendorong pihak-pihak yang 

terlibat (partisipan) untuk menyusun rencana dan menghadapi baik bencana potensial 

maupun akual. 

Adapun tujuan manajemen bencana secara umum adalah sebagai berikut: (1) 

Mencegah dan membatasi jumlah korban manusia serta kerusakan harta benda dan 

                                                 

19 Rivai Veithzal. Manajemen Sumber Daya Manusia. (Jakarta : RajaGrafindo Persada, 2011), hal. 240 
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lingkungan hidup; (2) Menghilangkan kesengsaraan dan kesulitan dalam kehidupan 

dan penghidupan korban; (3) Mengembalikan korban bencana dari daerah 

penampungan/ pengungsian ke daerah asal bila memungkinkan atau merelokasi ke 

daerah baru yang layak huni dan aman; (4) Mengembalikan fungsi fasilitas umum 

utama, seperti komunikasi/ transportasi, air minum, listrik, dan telepon, termasuk 

mengembalikan kehidupan ekonomi dan sosial daerah yang terkena bencana; (5) 

Mengurangi kerusakan dan kerugian lebih lanjut; (6) Meletakkan dasar-dasar yang 

diperlukan guna pelaksanaan kegiatan rehabilitasi dan rekonstruksi dalam konteks 

pembangunan. 

 Secara umum manajemen bencana dapat dikelompokkan menjadi 3 tahapan 

dengan beberapa kegiatan yang dapat dilakukan mulai dari pra bencana, pada saat 

tanggap darurat, dan pasca bencana. 

2.2.3.2 Tahap- Tahap Manejemen Bencana 

 1. Tahap Pra Bencana (mencangkup Kegiatan pencegahan, mitigasi, 

kesiapsiagaan, dan peringatan dini). 

 

a Pencegahan (prevention) 

Upaya yang dilakukan untuk mencegah terjadinya bencana (jika mungkin 

dengan meniadakan bahaya). Misalnya : Melarang pembakaran hutan dalam 

perladangan, Melarang penambangan batu di daerah yang curam, dan Melarang 

membuang sampah sembarangan. 

b. Mitigasi Bencana (Mitigation) 
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Mitigasi adalah serangkaian upaya untuk mengurangi risiko bencana, baik 

melalui pembangunan fisik maupun penyadaran dan peningkatan kemampuan 

menghadapi ancaman bencana. Kegiatan mitigasi dapat dilakukan melalui a) 

pelaksanaan penataan ruang; b) pengaturan pembangunan, pembangunan infrastruktur, 

tata bangunan; dan c) penyelenggaraan pendidikan, penyuluhan, dan pelatihan baik 

secara konvensional maupun modern (UU Nomor 24 Tahun 2007 Pasal 47 ayat 2 

tentang Penanggulangan Bencana. 

c. Kesiapsiagaan (Preparedness) 

Serangkaian kegiatan yang dilakukan untuk mengantisipasi bencana melalui 

pengorganisasian serta melalui langkah yang tepat guna dan berdaya guna. Beberapa 

bentuk aktivitas kesiapsiagaan yang dapat dilakukan antara lain: a) penyusunan dan uji 

coba rencana penanggulangan kedaruratan bencana; b) pengorganisasian, pemasangan, 

dan pengujian sistem peringatan dini; c) penyediaan dan penyiapan barang pasokan 

pemenuhan kebutuhan dasar; d) pengorganisasian, penyuluhan, pelatihan, dan gladi 

tentang mekanisme tanggap darurat; e) penyiapan lokasi evakuasi; f) penyusunan data 

akurat, informasi, dan pemutakhiran prosedur tentang tanggap darurat bencana; dan g) 

penyediaan dan penyiapan bahan, barang, dan peralatan untuk pemenuhan pemulihan 

prasarana dan sarana. 

d. Peringatan Dini (Early Warning) 

Serangkaian kegiatan pemberian peringatan sesegera mungkin kepada 

masyarakat tentang kemungkinan terjadinya bencana pada suatu tempat oleh lembaga 

yang berwenang (UU 24/2007) atau Upaya untuk memberikan tanda peringatan bahwa 
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bencana kemungkinan akan segera terjadi. Pemberian peringatan dini harus : 

Menjangkau masyarakat (accesible), Segera (immediate), Tegas tidak membingungkan 

(coherent), Bersifat resmi (official). 

2. Tahap saat terjadi bencana yang mencakup kegiatan tanggap darurat untuk 

meringankan penderitaan sementara, seperti kegiatan bantuan darurat dan 

pengungsian 

a. Tanggap Darurat (response) 

Tanggap darurat adalah serangkaian kegiatan yang dilakukan dengan segera 

pada saat kejadian bencana untuk menangani dampak buruk yang ditimbulkan yang 

meliputi kegiatan penyelamatan dan evakuasi korban, harta benda, pemenuhan 

kebutuhan dasar, perlindungan, pengurusan pengungsi, penyelamatan, serta pemulihan 

prasarana dan sarana. Beberapa aktivitas yang dilakukan pada tahapan tanggap darurat 

antara lain: a) pengkajianyang dan tepat terhadap lokasi, kerusakan, dan sumberdaya; 

b) penentuan status keadaan darurat bencana; c) penyelamatan dan evakuasi 

masyarakat terkena bencana; d) pemenuhan kebutuhan dasar; e) perlindungan terhadap 

kelompok rentan; dan f) pemulihan dengan segera prasaran dan sarana vital ( UU 

Nomor 24 Tahun 2007 Pasal 48 tentang Penaanggulangan Bencana). 

b. Bantuan Darurat (relief) 

Merupakan upaya untuk memberikan bantuan berkaitan dengan pemenuhan 

kebutuhan dasar berupa : Pangan, Sandang, Tempat tinggal sementara, kesehatan, 

sanitasi dan air bersih. 

3. Tahap pasca bencana yang mencakup kegiatan pemulihan, rehabilitasi, dan 
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rekonstruksi. 

a. Pemulihan (recovery) 

Pemulihan adalah serangkaian kegiatan untuk mengembalikan kondisi 

masyarakat dan lingkungan hidup yang terkena bencana dengan memfungsikan 

kembali kelembagaan, prasarana, dan sarana dengan melakukan upaya rehabilitasi. 

Beberapa kegiatan yang terkait dengan pemulihan adalah a) perbaikan lingkungan 

daerah bencana; b) perbaikan prasarana dan sarana umum; c) pemberian bantuan 

perbaikan rumah masyarakat; d) pemulihan sosial psikologis; e) pelayanan kesehatan; 

f) rekonsiliasi dan resolusi konflik; g) pemulihan sosial ekonomi budaya, dan j) 

pemulihan fungsi pelayanan publik. 

b. Rehabilitasi (rehabilitation) 

Rehabilitasi adalah perbaikan dan pemulihan semua aspek pelayanan publik 

atau masyarakat sampai tingkat yang memadai pada wilayah pasca bencana dengan 

sasaran utama untuk normalisasi atau berjalannya secara wajar semua aspek 

pemerintahan dan kehidupan masyarakat pada wilayah pascabencana. Rehabilitasi 

dilakukan melalui kegiatan : perbaikan lingkungan daerah bencana, perbaikan 

prasarana dan sarana umum, pemberian bantuan perbaikan rumah masyarakat, 

pemulihan sosial psikologis, pelayanan kesehatan, rekonsiliasi dan resolusi konflik, 

pemulihan sosial ekonomi budaya, pemulihan keamanan dan ketertiban, pemulihan 

fungsi pemerintahan, dan pemulihan fungsi pelayanan publik. 

c. Rekonstruksi (reconstruction) 

Rekonstruksi adalah perumusan kebijakan dan usaha serta langkahlangkah 
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nyata yang terencana baik, konsisten dan berkelanjutan untuk membangun kembali 

secara permanen semua prasarana, sarana dan sistem kelembagaan, baik di tingkat 

pemerintahan maupun masyarakat, dengan sasaran utama tumbuh berkembangnya 

kegiatan perekonomian, sosial dan budaya, tegaknya hukum dan ketertiban, dan 

bangkitnya peran dan partisipasi masyarakat sipil dalam segala aspek kehidupan 

bermasyarakat di wilayah pasca bencana. Lingkup pelaksanaan rekonstruksi terdiri atas 

program rekonstruksi fisik dan program rekonstruksi non fisik.20 

 Dengan melihat manajemen bencana sebagai sebuah kepentingan masyarakat 

kita berharap berkurangnya korban nyawa dan kerugian harta benda. Dan yang 

terpenting dari manajemen bencana ini adalah adanya suatu langkah konkrit dalam 

mengendalikan bencana sehingga korban yang tidak kita harapan dapat terselamatkan 

dengan cepat dan tepat dan upaya untuk pemulihan pasca bencana dapat dilakukan 

dengan secepatnya. 

 Pengendalian itu dimulai dengan membangun kesadaran kritis masyarakat dan 

pemerintah atas masalah bencana alam, menciptakan proses perbaikan total atas 

pengelolaan bencana, penegasan untuk lahirnya kebijakan lokal yang bertumpu pada 

kearifan lokal yang berbentuk peraturan nagari dan peraturan daerah atas menejemen 

bencana. Yang tak kalah pentingnya dalam manajemen bencana ini adalah sosialisasi 

kehatian-hatian terutama pada daerah rawan bencana. 

                                                 

20 Rijanta, dkk. Modal Sosial dalam Manajemen Bencana. 2014. UGM. Hlm. 38 
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2.2.3.3. Fungsi Manajemen Bencana 

1. Sebagai tindakan pencegahan 

Melaksanakan manajemen kebencanaan merupakan sebagai langkah preventif 

atau usaha pencegahan agar bencana alam bisa diminimalkan. Caranya dengan 

melakukan tindakan pencegahan berupa larangan pembakaran hutan untuk 

membuka ladang baru, larangan untuk menambang batu di daerah curam, dan 

larangan membuang sampah di sungai. Selain itu, pemberian peringatan dini 

kepada masyarakat juga dilakukan sebagai tindakan pencegahan. 

2. Sebagai aksi tanggap darurat 

Fungsi kedua adalah sebagai tindakan tanggap darurat atau respons saat terjadi 

bencana. Dalam hal ini serangkaian kegiatan dilaksanakan sebagai respons 

cepat tanggap ketika bencana alam terjadi. Berbagai kegiatan dilakukan selama 

masa tanggap darurat, seperti evakuasi korban, penyelamatan harta benda, 

hingga pengurusan pengungsi. 

 

3. Sebagai upaya pemulihan 

Fungsi terakhir manajemen kebencanaan adalah sebagai upaya pemulihan. 

Masa-masa pascabencana juga sangat penting untuk diperhatikan. Melalui 

manajemen ini, diharapkan tindakan untuk memulihkan dan memfungsikan 

kembali lingkungan hidup dan masyarakat pascabencana. 
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2.3 Keralngkal Pemikiraln 

Keralngkal pemikiraln merupalkaln allur polal pikir yalng dijaldikaln sebalgali sebualh 

skemal pemikiraln altalu dalsalr-dalsalr pemikiraln untuk lebih memperkualt fokus yalng 

melaltalrbelalkalngi penelitialn ini. Dallalm keralngkal pemikiraln ini penulis  alkaln 

mencobal menjelalskaln permalsallalhaln pokok dallalm penelitialn.  
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Galmbalr 2. 1  

Keralngkal Berpikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

  

INDIKASI MASALAH: 

Berdasarkan hasil pra-observasi yang penulis lakukan mengenai tingkat efektifitas Diklat 

Dasar Manajemen Bencana (DMB), diketahui bahwa pencapaian atas target yang ditetapkan oleh 

badan BNPB terhadap peserta diklat belum memenuhi target yang di tetapkan. Target tersebut 

terdiri dari beberapa indikator diantaranya: 

1. Durasi Waktu terlalu singkat  

2. Ketidak sesuaian dengan apa yang di harapkan dengan apa yang terjadi 

 

Peraturan yang mengatur Diklat Dasar Manajemen Bencana : 

1. Pasal 34 UU RI NO 24 Tahun 2007 Tentang Penanggulangan Bencana 

2. PP NO 21 Tahun 2008 tentang Pendidikan dan Pelatihan dengan diperkuat Oleh 

Perka BNPB NO 4 tahun 2016 tentang Pendidikan dan Pelatihan Penanggulangan 

Bencana 

Dalam mengukur tingkat efektivitas Dasar Manajemen Bencana (DMB), penulis 
menggunakan ukuran efektivitas menurut Richard M.Steers dalam bukunya “efektivitas 

organisasi”, sebagai berikut : 

1. Pencapaian Tujuan  

2. Integrasi  

3. Adaptasi  

Pendidikan dan Pelatihan 

berlangsung efektif 

Pendidikan dan Pelatihan 

Berlangsung tidak efektif 


